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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan dan faktor penyebabnya
yang dihadapi siswa ketika menyelesaikan soal pemahaman konsep matematis pada
materi persamaan kuadrat. Metode penelitian digunakan dalam penelitian ini ialah
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitiannya yaitu empat siswa
SMP Negeri 1 Jagoi Babang Kelas XA dengan nilai yang sangat rendah. Pemilihan
subjek penelitian dari kategori sangat rendah dilakukan berdasarkan nilai tes siswa
yang paling rendah serta hasil jawaban siswa yang memiliki banyak kesalahan. Tes
tertulis dengan bentuk uraian dan pedoman wawancara semi terstruktur merupakan
alat pengumpul data. Dalam temuan analisis data, didapat kesulitan dan
penyebabnya yang dialami oleh siswa. Adapun kesulitan yang dialami oleh siswa
yaitu kesulitan dalam mengingat konsep, kesulitan dalam memahami tujuan dari
pertanyaan hingga soal dianggap susah untuk dikerjakan, kesulitan dalam
menggunakan operasi perhitungan dalam menentukan akar persamaan kuadrat,
kesulitan dalam menentukan mana yang merupakan dan bukan merupakan
persamaan kuadrat satu variabel, kesulitan dalam mengingat rumus kuadratik, dan
kesulitan dalam melakukan prosedur atau langkah-langkah perhitungan dalam
menentukan akar persamaan kuadrat. Faktor penyebab siswa mengalami kesulitan
diantaranya adalah kurangnya pemahaman siswa dalam menguasai konsep
persamaan kuadrat, kurangnya pemahaman siswa dalam menguasai konsep operasi
perhitungan dalam menentukan akar persamaan kuadrat, kurang memahami
prosedur atau langkah-langkah penyelesaian dalam menentukan akar persamaan
kuadrat, dan kurang fokus dalam mengerjakan soal sehingga siswa merasa terburu-
buru.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika adalah suatu pengetahuan yang berguna dan diperlukan oleh
siswa dalam penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari, misalnya dalam
mengoperasikan perhitungan seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian serta dapat mengaplikasikan konsep matematika (Sholekah et al., 2017).
Berdasarkan pernyataan Indah & Hidayati (2022) matematika merupakan ilmu
penting untuk dipelajari meski dalam kenyataannya banyak siswa menganggap
pembelajaran matematika terlalu sulit dan tidak seru sehingga siswa lebih memilih
menghindar dari pada mempelajarinya.

Siswa sering kali mengalami kesulitan dalam pembelajaran, terutama pada
pembelajaran matematika. Sarlina & Alyani (2021) menyatakan bahwa kesulitan
dalam belajar matematika pada siswa ditandai dengan adanya kendala-kendala
tertentu yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang masih tergolong rendah. Ini
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran matematika, siswa mengalami kendala
dalam memahami konsep matematika baik dari memahami teori maupun
penerapannya dalam setiap menyelesaikan soal matematika (Nurhayati, 2019).

Pada pelaksanaan pembelajaran matematika, kemampuan yang sangat
penting dalam pembelajaran adalah kemampuan pemahaman konsep matematis.
Munira (2021) menjelaskan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis
merupakan keterampilan yang sangat penting dan diperlukan bagi siswa, karena

dengan adanya kemampuan pemahaman konsep matematis dapat memudahkan



siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika serta dapat meningkatkan
kualitas belajar siswa dalam bidang matematika. Berdasarkan Permendikbud
Nomor 58 Tahun 2014 (Melinia, 2021) tentang kurikulum SMP dijelaskan tujuan
pembelajaran matematika salah satunya yaitu memahami konsep matematika.
Resliana & Nurmeidina (2020) menyatakan tujuan memahami konsep matematika
dalam pembelajaran matematika bagi siswa adalah agar siswa dapat lebih mudah
dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru, dapat menjelaskan
keterkaitan setiap konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes,
akurat, efisien dan tepat dalam menyelesaikan soal matematika.

Penyelesaian soal merupakan sebuah usaha dalam mencari solusi dan
membuktikannya sesuai dengan aturan yang telah didapatkan sebelumnya.
Penyelesaian soal tidak hanya sekedar sebagai bentuk kemampuan dalam
menerapkan aturan yang telah dikuasai melalui kegiatan pembelajaran sebelumnya,
melainkan hal tersebut merupakan sebuah proses dalam memperoleh seperangkat
aturan pada tingkat yang lebih tinggi (Nilasari & Warmi, 2019).

Matematika dan pemahaman konsep sangat erat kaitannya, seperti yang
dikemukakan oleh Khairunnisa & Aini (2019) dalam menyelesaikan soal-soal
matematika yang bersifat abstrak sangat dibutuhkan kemampuan untuk memahami
konsepnya terlebih dahulu. Siswa dikatakan memiliki pemahaman konsep
matematis jika siswa tersebut dapat merumuskan strategi penyelesaian, menerapkan
perhitungan sederhana, menggunakan simbol dalam merepresentasikan konsep dan
mengubah suatu bentuk ke bentuk lain seperti pecahan dalam pembelajaran

matematika (Nurindah & Hidayati, 2022).



Penyelesaian soal matematika siswa masih tergolong rendah, hal ini
dikemukakan dalam penelitian terdahulu oleh Novianti (2020) ditemukan bahwa
banyak siswa yang mengalami kesulitan ketika diberikan tugas untuk
menyelesaikan soal matematika. Berdasarkan penelitian yang dilakukannya,
diketahui bahwa penyelesaian soal matematika siswa kelas IX SMP
Muhammadiyah 5 Mariso masih terhitung rendah dan yang memicu rendahnya
penyelesaian soal matematika siswa disebabkan oleh kurangnya kemampuan
pemecahan masalah siswa pada matematika. Adapun penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Agustini & Pujiastuti (2020) berdasarkan hasil tes dan wawancara
yang dilakukan, disimpulkan bahwa terdapat kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal yang berdasarkan pemahaman konsep matematis, hal ini dapat dilihat dari nilai
hasil tes yang diberikan menunjukkan bahwa sebesar 57% dari total siswa termasuk
kedalam kategori rendah.

Meskipun sudah dikatakan bahwa dalam tujuan pembelajaran matematika
adalah memahami konsep matematika, tetapi berdasarkan penelitian oleh Nilasari
& Warmi (2019) ditemukan bahwa siswa masih belum mampu dalam memenubhi
indikator dari pemahaman konsep matematis, sehingga sebagian besar siswa masih
belum paham terhadap materi yang dipelajari. Hal tersebut juga terjadi pada saat
peneliti melaksanakan tugas kuliah di SMP Negeri 1 Jagoi Babang kelas 1Xa,
peneliti memberikan soal materi persamaan kuadrat kepada 20 siswa dengan jumlah
10 soal (8 soal pilihan ganda dan 2 soal uraian). Berdasarkan hasil jawaban siswa,
ditemukan bahwa banyak siswa melakukan kesalahan dalam memberikan jawaban

sehingga hal tersebut memicu rendahnya penyelesaian soal matematika siswa. Hal



ini menunjukan bahwa siswa masih belum memahami konsep dari persamaan
kuadrat, dimana pada hasil yang ditemukan tersebut siswa masih belum memenuhi
indikator dari pemahaman konsep matematis. Seperti pada soal pilihan ganda, siswa
diminta untuk memberikan jawaban yang benar mengenai pengertian dari
persamaan kuadrat. Pada soal uraian, siswa diminta untuk menentukan akar-akar
dari persamaan kuadrat dan untuk soal uraian yang kedua, siswa diminta untuk
menentukan bentuk persamaan kuadrat yang benar. Adapun kesalahan yang
dilakukan oleh siswa disebabkan karena adanya kesulitan yang dialami oleh siswa.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru matematika, diketahui
banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika.
Kesulitan yang dialami tersebut adalah siswa sulit dalam melakukan operasi
penyelesaian soal matematika, pemilihan dan penggunaan algoritma penyelesaian
yang harus digunakan. Hal ini dikarenakan bahwa masih banyak siswa yang belum
memahami konsep suatu materi, baik materi sebelumnya maupun materi yang
sedang dipelajari, termasuk pada materi persamaan kuadrat.

Berdasarkan kurikulum 2013 (Sarlina & Alyani, 2021) persamaan kuadrat
merupakan salah satu materi pembelajaran matematika yang dipelajari oleh siswa
kelas IX. Persamaan kuadrat adalah suatu persamaan yang pangkat tertingginya
adalah 2, yang dimana pada materi persamaan kuadrat, siswa diharuskan untuk
mencari akar-akar dari persamaan kuadrat dengan tiga metode yaitu pemfaktoran,
melengkapi kuadrat sempurna, dan rumus kuadratik (rumus ABC) serta menuliskan

bentuk umum dari persamaan kuadrat adalah ax? + bx + ¢ = 0.



Penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa harus dapat diketahui dan
dapat diatasi sedini mungkin, sehingga tujuan yang dilakukan dalam upaya
pemecahan permasalahan tersebut dapat teratasi dengan baik. Menurut Ismail
(2016) permasalahan dari kesalahan yang dilakukan dapat diatasi dengan cara
melakukan diagnosis, sehingga dengan adanya pelaksanaan dari diagnosis ini dapat
membantu siswa dalam memperoleh hasil belajar yang optimal. Dalam
melaksanakan diagnosis, beberapa tahapan kegiatan dalam belajar harus ditempuh
dengan cara mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar,
melokalisasikan kesulitan belajar siswa, menentukan faktor penyebab kesulitan
belajar siswa, dan memperkirakan alternatif bantuan. Kesulitan yang dialami siswa
terutama dalam memahami soal-soal matematika seringkali disebabkan kurangnya
dalam memahami konsep matematika. Umairoh (2018) mengatakan bahwa
kesulitan siswa dalam matematika meliputi kesulitan dalam mengingat rumus, tidak
memahami  makna simbol-simbol matematis, serta kesulitan dalam
mengidentifikasi dan memanfaatkan algoritma.

Adanya kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada saat mengerjakan soal
disebabkan oleh kurangnya penguasaan dan pemahaman siswa pada materi yang
diajarkan, sehingga dari hal tersebut siswa bisa mengalami banyak kesulitan dalam
mengerjakan soal. Hal yang perlu diperhatikan berhubungan dengan upaya
pemecahan permasalahan tersebut adalah dengan melihat faktor-faktor yang
menjadi penyebab kesulitan yang dialami siswa dalam penyelesaian permasalahan
matematika sepeti faktor internal dan faktor eksternal siswa. Tujuannya ialah untuk

mengetahui kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika seperti



kemampuan dalam menyelesaikan soal-soal matematika, sehingga hal tersebut
menjadi penting dalam menemui kesulitan yang dialami oleh banyak siswa dalam
penyelesaian soal-soal matematika.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka dari peneliti tertarik dan
bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Kesulitan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Pemahaman Konsep Matematis pada Materi Persamaan

Kuadrat Kelas X SMP Negeri 1 Jagoi Babang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah
1. Apa saja kesulitan yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan soal
pemahaman konsep matematis pada materi persamaan kuadrat di kelas IX SMP
Negeri 1 Jagoi Babang?
2. Apa saja yang menjadi faktor penyebab kesulitan yang dialami oleh siswa dalam
menyelesaikan soal pemahaman konsep matematis pada materi persamaan di

kelas IX SMP Negeri 1 Jagoi Babang?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan:
1. Kesulitan apa saja yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan soal
pemahaman konsep matematis pada materi persamaan kuadrat di kelas I)XX SMP

Negeri 1 Jagoi Babang.



2. Faktor apa saja yang menjadi penyebab kesulitan yang dialami oleh siswa dalam
menyelesaikan soal pemahaman konsep matematis pada materi persamaan

kuadrat di kelas IX SMP Negeri 1 Jagoi Babang.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Dapat menjadi informasi bagi guru yang bersangkutan dalam mengenali kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal pemahaman konsep matematis pada materi
persamaan kuadrat.
2. Bagi Siswa
Setelah mengetahui faktor-faktor kesulitan yang dialami dalam menyelesaikan soal
pemahaman konsep matematis pada materi persamaan kuadrat, diharapkan siswa
lebih meningkatkan cara belajar dalam memahami konsep matematika untuk
memperoleh hasil belajar yang memuaskan.
3. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan dalam ilmu pengetahuan dengan terjun langsung ke
lapangan dan memberikan pengalaman belajar, keterampilan serta pengetahuan

terhadap bidang yang dikaji.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam penafsiran terhadap

penggunaan istilah dalam penelitian ini, maka diperlukan adanya penjelasan



definisi secara operasional terhadap istilah-istilah dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1. Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman konsep matematis dalam penelitian ini merupakan penguasaan
siswa dalam mengungkapkan dan menuliskan kembali konsep yang telah diterima
dengan pemikiran dan bahasa sendiri yang mudah dimengerti dalam menyelesaikan
soal matematika pada materi persamaa kuadrat. Penyelesaian soal ini menggunakan
tiga indikator pemahaman konsep matematis, yaitu:

a. Menyatakan ulang konsep persamaan kuadrat.

b. Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep persamaan kuadrat, yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah siswa diminta untuk menentukan
mana yang merupakan persamaan kuadrat satu variabel dan bukan merupakan
persamaan kuadrat satu variabel.

c. Menggunakan, memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu
sesuai dengan konsep persamaan kuadrat.

2. Kesulitan Siswa

Kesulitan siswa adalah suatu kondisi yang menunjukkan adanya hambatan-
hambatan dalam proses pembelajaran yang dialami oleh siswa dalam mencapai
hasil belajar. Kesulitan dalam penelitian ini kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal pada materi persamaan kuadrat berdasarkan kemampuan pemahaman konsep
matematis. Adapun kesulitan-kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal adalah

sebagai berikut:



a. Kesulitan dalam menyatakan ulang konsep. Siswa tidak memberikan jawaban
dalam menuliskan bentuk umum persamaan kuadrat.

b. Kesulitan dalam memberikan contoh dan bukan contoh suatu konsep. Siswa
tidak dapat menentukan mana yang merupakan persamaan kuadrat satu variabel
dan mana yang bukan persamaan kuadrat satu variabel.

c. Kesulitan dalam menggunakan, memanfaatkan serta memilih prosedur atau
operasi tertentu suatu konsep. Siswa tidak bisa menyelesaikan dalam
menentukan akar persamaan kuadrat dengan cara pemfaktoran, melengkapi
kuadrat sempurna, dan rumus kuadratik (rumus abc).

3. Faktor Penyebab Kesulitan

Faktor penyebab kesulitan pada penelitian ini ialah faktor yang
mengakibatkan terjadinya suatu hambatan yang dialami oleh siswa dalam mencapai
hasil belajar. Dalam penelitian ini, faktor penyebab kesulitan siswa ialah faktor
yang timbulnya berasal dalam diri siswa (faktor internal), diantaranya:

a. Siswa kurang memahami materi pelajaran.

b. Siswa kurang melakukan latihan-latihan dalam mengerjakan soal.

c. Siswa kurang teliti dan kurang cermat saat melakukan operasi perhitungan.

4. Persamaan Kuadrat

Persamaan kuadrat dalam penelitian ini adalah salah satu materi pembelajaran
matematika yang diajarkan pada semester ganjil di kelas IX. Ruang lingkup materi
persamaan kuadrat pada penelitian ini adalah pemfaktoran, melengkapi kuadrat

sempurna dan rumus kuadratik (rumus ABC).



